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Buku ini adalah panduan komprehensif yang menyelami pentingnya
pengelolaan pascapanen untuk meningkatkan kualitas dan daya saing
produk hortikultura. Dimulai dengan pembahasan tentang pentingnya
inovasi dalam fase pascapanen, buku ini mengungkap berbagai faktor
penyebab kerugian pasca panen, termasuk faktor fisik, biclogis, dan
lainnya.

Dengan memaparkan dinamika pascapanen, buku ini menjelaskan proses
tradisional dan mengidentifikasi tantangan-tantangan utama yang
dihadapi, sambil mengajak pembaca memahami pentingnya sebuah
perubahan paradigma menuju inovasi. Standar dan kriteria kualitas untuk
produk hortikultura, maupun
internasional, dibahas secara detail untuk menunjukkan bagaimana
kualitas pascapanen bisa ditingkatkan.

baik yang berlaku secara nasional

Berbagai metode pengelolaan pascapanen seperti  pendinginan,
pengeringan, pengolahan minimal, pengendalian atmosfer, iradiasi, dan
pengemasan, diuraikan dengan jelas, lengkap dengan keuntungan dan
aplikasinya. Buku ini juga memperkenalkan inovasi teknologi terkini yang
mencakup penyimpanan, pemantauan
distribusi.

iklim, serta otomasi dalam
Selanjutnya, buku ini menggali aplikasi praktik terbaik dalam pengolahan
pascapanen, mencakup manajemen rantai pasok, pelatihan petani, dan
sertifikasi, serta penerapan prinsip-prinsip keberlanjutan yang mencakup
pengelolaan limbah. Dibahas pula prospek dan tantangan masa depan
dalam sektor ini, termasuk teknologi terbaru dan aspek keberlanjutan yang
meliputi ekonomi, lingkungan, dan dampak sosial.

Buku ini menawarkan pandangan yang mendalam dan menyediakan alat
bagi para praktisi industri untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas
dalam pengelolaan pascapanen, dengan tujuan akhir menciptakan produk
hortikultura yang berkualitas dan berkelanjutan. Setiap bab disajikan
dengan bahasa yang mudah dicerna, menjadikan buku ini sumber daya
berharga untuk semua yang terlibat dalam rantai nilai hortikultura.
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Rata Pengantar

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT atas
segala  limpahan rahmat-Nya yang senantiasa
melimpahkan berkah bagi kita semua. Dengan penuh rasa
syukur, kami mempersembahkan buku yang berjudul
"Meningkatkan Daya Saing dan Keberlanjutan Produk
Hortikultura Melalui Pengelolaan Pascapanen".

Buku ini merupakan hasil karya yang menggugah
hati dan pikiran, disusun dengan penuh dedikasi oleh para
penulis yang berpengalaman dalam bidang hortikultura.
Melalui penelitian yang mendalam dan pengalaman
praktis, buku ini mengupas tentang pentingnya
pengelolaan pascapanen dalam meningkatkan daya saing
dan keberlanjutan produk hortikultura.

Dalam konteks pertanian modern yang semakin
kompleks, pengelolaan pascapanen menjadi salah satu
kunci utama untuk memastikan produk hortikultura dapat
mencapai pasar dengan kualitas terbaik. Buku ini
membahas berbagai aspek penting terkait pengelolaan
pascapanen, mulai dari teknik-teknik penyimpanan yang
efisien, pengemasan yang sesuai standar, hingga strategi
pemasaran yang inovatif.

Kami berharap buku ini tidak hanya menjadi sumber
pengetahuan yang berharga bagi para pelaku usaha
hortikultura, namun juga menjadi panduan praktis bagi
para petani, peneliti dan pemerhati pertanian untuk
meningkatkan kualitas dan daya saing produk
hortikultura di pasaran global.
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Akhirnya, kami mengucapkan terima kasih kepada
para penulis atas kontribusi dan kerja keras mereka dalam
menyusun buku ini. Semoga buku ini dapat memberikan
manfaat yang besar bagi pembaca dan turut berkontribusi
dalam mengembangkan sektor hortikultura secara
berkelanjutan.

Wassalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

Penulis
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1.1. Latar Belakang

Hortikultura, sebagai salah satu sektor vital dalam
pembangunan ekonomi dan ketahanan pangan nasional,
memainkan peran sentral dalam menyediakan sumber
pangan yang beragam dan bergizi. Lebih dari sekadar
memberikan kontribusi pada aspek pangan, sektor ini juga
berperan dalam peningkatan pendapatan petani dan
penciptaan lapangan kerja (Siswati, 2018). Meskipun
memiliki potensi besar, sektor hortikultura di Indonesia
dihadapkan pada tantangan serius, terutama terkait
dengan penanganan pascapanen, yang mengakibatkan
kehilangan yang signifikan. Kehilangan pascapanen
mencapai kisaran 20-40%, menyebabkan dampak ekonomi
yang besar, terutama bagi petani dan pelaku usaha
hortikultura. Kondisi ini menuntut adanya wupaya
optimalisasi potensi sektor hortikultura dengan
memfokuskan perhatian pada penanganan pascapanen
yang lebih efisien. Teknologi inovatif menjadi solusi kunci
dalam meminimalisasi kehilangan pascapanen dan
meningkatkan kualitas produk hortikultura (Sari et al.,
2023).

Beberapa teknologi inovatif pascapanen yang telah
terbukti  efektif melibatkan pendekatan seperti
pendinginan, pengolahan minimal, modifikasi atmosfer,
pengemasan, dan penyimpanan. Pendekatan ini tidak
hanya bertujuan untuk mempertahankan kesegaran
produk, tetapi juga wuntuk memperpanjang masa
simpannya. Dengan menerapkan teknologi ini, produk
hortikultura dapat tetap optimal dalam kondisi
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Kehilangan pascapanen merujuk pada penurunan [/
kuantitas dan kualitas produk pertanian yang terjadi
setelah fase panen. Fenomena ini mencakup berbagai
tahapan dalam rantai pasok produk, mulai dari panen
hingga mencapai tangan konsumen. Kehilangan dapat
terjadi akibat sejumlah faktor, termasuk kurangnya
infrastruktur penyimpanan yang memadai,
ketidaksempurnaan dalam teknik panen, kurangnya
pengolahan yang efisien, serta masalah dalam distribusi
dan manajemen rantai pasok. Faktor alam seperti kondisi
cuaca yang tidak terduga juga dapat berkontribusi pada
kehilangan pascapanen. Pada intinya, kehilangan
pascapanen mencerminkan tantangan kompleks dalam
menjaga kualitas dan kuantitas produk pertanian dari
waktu panen hingga sampai ke konsumen, dan
penanganan yang tidak optimal pada setiap tahap dapat
mengakibatkan kerugian ekonomi dan pangan yang
signifikan. Solusi untuk mengatasi kehilangan pascapanen
melibatkan inovasi teknologi, praktik pertanian yang
berkelanjutan, serta pembangunan infrastruktur dan
pendidikan yang mendukung di seluruh rantai pasok

produk pertanian. Berikut adalah beberapa faktor yang
dapat menyebabkan kehilangan pascapanen:

2.1. Faktor Fisik

Faktor fisik terkait kehilangan pascapanen merujuk
pada berbagai kondisi atau elemen fisik yang dapat
mempengaruhi kuantitas dan kualitas produk pertanian

Daya Saing Produk Holtikultura | 7



Dinamika  pascapanen  dalam  hortikultura Y/, N

merupakan aspek kritis yang mencakup berbagai kegiatan
yang dilakukan setelah masa panen untuk memastikan
kualitas dan nilai tambah dari hasil pertanian. Proses ini
mencakup sejumlah tahap, termasuk pengolahan,
penyimpanan, distribusi, dan pemasaran produk
hortikultura. Dinamika pascapanen bukan hanya sekadar
serangkaian  tindakan  rutin, melainkan  juga
mencerminkan  adaptasi  terhadap  perkembangan
teknologi, tren pasar, dan perubahan iklim yang terus
berlangsung. Memahami dinamika ini menjadi kunci
dalam meningkatkan efisiensi dan keberlanjutan sektor
hortikultura. Salah satu aspek yang paling mencolok
dalam dinamika pascapanen hortikultura adalah
pengolahan hasil pertanian. Proses ini mencakup berbagai
aktivitas, mulai dari pemilahan, pembersihan, hingga
pengemasan produk. Inovasi dalam teknologi pengolahan,
seperti mesin-mesin modern dan metode pemrosesan
yang lebih efisien, dapat signifikan meningkatkan
kapasitas dan kualitas hasil akhir. Pengembangan produk
olahan hortikultura, seperti jus, keringanan, atau produk
berbasis serat tanaman, menjadi bagian penting dalam
meningkatkan nilai tambah dan diversifikasi produk.
Dinamika ini menciptakan peluang baru untuk industri
pangan dan memberikan kontribusi pada keberlanjutan
ekonomi petani.

26 | Melalui Pengolahan Pasca Panen



&. Rualitas dan Standar
Produt Forntibultura

Kualitas dan standar produk hortikultura mencakup 2 N
atribut dan karakteristik produk pertanian yang
memengaruhi nilai dan penerimaan pasar. Kualitas
hortikultura mencakup aspek visual, sensoris, nutrisi, dan
kesegaran yang bersifat subjektif maupun objektif
(Khaeruman & Hanafiah, 2019). Standar produk
hortikultura merujuk pada panduan dan aturan yang
ditetapkan oleh pemerintah atau organisasi internasional
untuk mengukur dan menetapkan tingkat kualitas
tertentu yang harus dipenuhi oleh produk tersebut.
Standar tersebut mencakup ketentuan terkait ukuran,
bentuk, warna, kebersihan, dan nilai gizi produk
hortikultura. Penerapan standar ini bertujuan untuk
melindungi konsumen, memfasilitasi perdagangan
internasional, dan meningkatkan transparansi serta
kepercayaan dalam rantai pasok produk pertanian.

3.1 Kriteria Kualitas Hortikultura

Kriteria kualitas dalam konteks hortikultura
mencakup serangkaian atribut dan karakteristik yang
memberikan gambaran holistik tentang nilai dan
keberlanjutan produk pertanian tersebut. Salah satu aspek
yang sangat penting adalah aspek visual, yang mencakup
warna, bentuk, dan ukuran. Warna adalah indikator awal
kejadian fisiologis dan kimia dalam produk hortikultura.
Sebagai contoh, warna cerah pada buah dan sayuran
seringkali menandakan tingkat kematangan yang optimal.
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Metode pengelolaan  pascapanen  mencakup
serangkaian strategi dan praktik yang diterapkan setelah
panen untuk menjaga kualitas dan nilai ekonomis hasil
pertanian.  Definisinya melibatkan upaya untuk
meminimalkan kerugian hasil panen, memperpanjang
umur simpan, dan meningkatkan nilai tambah produk
pertanian. Metode ini mencakup tahapan seperti
pengolahan, penyimpanan, distribusi, dan pemasaran
hasil panen. Dalam pengolahan pascapanen, petani
menggunakan teknologi dan metode tertentu untuk
membersihkan, memilah, dan mengemas produk agar
sesuai dengan standar kualitas. Penyimpanan melibatkan
pemilihan metode penyimpanan yang tepat, seperti
pendinginan atau penggunaan atmosfer terkontrol, untuk
menjaga kesegaran dan mencegah kerusakan hasil panen.
Distribusi dan pemasaran melibatkan strategi logistik
yang efisien dan pemasaran yang tepat untuk mencapai
pasar yang lebih luas (Harno et al., 2019). Dalam esensi,
metode pengelolaan pascapanen bertujuan untuk
menciptakan sistem yang efektif, berkelanjutan, dan
responsif terhadap tuntutan pasar serta memastikan
bahwa hasil panen dapat mencapai konsumen dengan
kualitas optimal. Berikut adalah beberapa jenis
pengelolaan pascapanen:

5.1. Pendinginan

Metode  pengelolaan  pascapanen  melalui
pendinginan pada produk hortikultura adalah pendekatan

Daya Saing Produk Holtikultura | 49
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Inovasi Teknologi Pascapanen merujuk pada™—
pengembangan dan penerapan teknologi canggih dalam QZ'\;Z
rangka meningkatkan efisiensi, keberlanjutan, dan daya ﬂ
saing dalam manajemen hasil pertanian setelah panen.
Dengan fokus utama pada proses pengolahan,
penyimpanan, distribusi, dan pemasaran hasil panen,
inovasi ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas,
mengurangi kerugian, serta memberikan nilai tambah
pada produk pertanian sebelum sampai ke tangan
konsumen. Salah satu elemen kunci dari Inovasi Teknologi
Pascapanen adalah otomatisasi dalam berbagai tahapan
proses pascapanen. Mesin-mesin otomatis seperti pemilah,
pengupas, dan pengemas dapat membantu mempercepat
dan meningkatkan efisiensi dalam pengolahan hasil
panen. Sistem sensor yang terintegrasi juga menjadi
bagian penting, memonitor kondisi penyimpanan, suhu,
dan kualitas produk secara real-time, sehingga
memungkinkan pengambilan keputusan yang lebih cepat
dan akurat.

Inovasi Teknologi Pascapanen tidak hanya berfokus
pada aspek efisiensi operasional, tetapi juga pada
keberlanjutan  lingkungan. Pengembangan metode
pengemasan yang ramah lingkungan dan solusi-solusi
berkelanjutan menjadi bagian integral dari upaya untuk
menciptakan sistem pascapanen yang tidak hanya efisien
tetapi juga mendukung keseimbangan ekosistem secara
keseluruhan. Dengan mengintegrasikan teknologi tinggi
dalam manajemen pascapanen, diharapkan dapat
menciptakan sistem pertanian yang lebih adaptif, tangguh,
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7.1. Sistem Manajemen Rantai Pasok Hortikultura

Sistem Manajemen Rantai Pasok Hortikultura
(Horticulture Supply Chain Management) merangkum
sejumlah strategi terintegrasi dan praktik terbaik dalam
pengelolaan alur produksi dan distribusi produk
hortikultura, mulai dari tahap pemanenan hingga sampai
di tangan konsumen. Tujuan utama sistem ini adalah
untuk memastikan ketersediaan, kualitas, dan efisiensi
dalam rantai pasok, sekaligus meningkatkan nilai produk
dan keberlanjutan sektor hortikultura. Sistem ini
melibatkan  kolaborasi antara petani, produsen,
distributor, pedagang, dan pihak terkait lainnya untuk
mencapai tujuan tersebut. Sebagai tahap awal dalam
sistem manajemen rantai pasok hortikultura, perencanaan
menjadi kunci. Petani perlu melakukan perencanaan yang
matang terkait musim tanam, varietas tanaman yang akan
ditanam, serta estimasi permintaan pasar. Contoh
penerapan perencanaan ini adalah ketika petani sayuran
di suatu daerah berkolaborasi untuk menyusun jadwal
tanam bersama, mempertimbangkan rotasi tanaman dan
kebutuhan pasar lokal. Dengan demikian, mereka dapat
mengoptimalkan  hasil panen dan menghindari
overproduksi atau kekurangan pasokan.

Proses pengadaan atau akuisisi bahan baku, dalam
hal ini produk hortikultura, juga merupakan aspek
penting dalam rantai pasok. Petani dapat menerapkan
prinsip-prinsip Good Agricultural Practices (GAP) dalam
pemanenan dan persiapan produk untuk memastikan

80 | Melalui Pengolahan Pasca Panen



Prospek  pengolahan  pascapanen  produk CX;Z

hortikultura menjanjikan peluang yang besar dalam
mendukung ketahanan pangan, pengembangan industri
pangan, dan peningkatan nilai tambah produk pertanian.
Dengan meningkatnya kesadaran akan pentingnya
kesehatan dan keamanan pangan, permintaan akan
produk hortikultura yang segar, berkualitas, dan beragam
semakin meningkat. Pengolahan pascapanen dapat
membantu memperpanjang umur simpan produk,
mengurangi kerugian pascapanen, serta meningkatkan
nilai jual dan daya saing produk hortikultura. Namun,
meskipun prospeknya cerah, masih ada sejumlah
tantangan yang perlu diatasi dalam pengolahan
pascapanen produk hortikultura. Salah satunya adalah
masalah infrastruktur dan teknologi pengolahan yang
belum merata, terutama di daerah pedesaan. Kurangnya
akses terhadap fasilitas pengolahan dan transportasi yang
memadai dapat menghambat efisiensi dan kualitas
pengolahan pascapanen. Selain itu, tantangan lainnya
adalah kurangnya pengetahuan dan keterampilan petani
terkait teknik pengolahan pascapanen yang baik dan
benar. Pendidikan dan pelatihan yang kurang memadai
mengenai praktik pengolahan pascapanen yang tepat juga
dapat menjadi hambatan dalam memaksimalkan potensi
pengolahan pascapanen produk hortikultura. Diperlukan
upaya kolaboratif antara pemerintah, lembaga riset, dunia
usaha, dan masyarakat dalam  meningkatkan
infrastruktur, teknologi, serta pengetahuan dan
keterampilan petani terkait pengolahan pascapanen
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Keberlanjutan dalam inovasi pascapanen mengacu
pada upaya untuk mengembangkan dan menerapkan
teknologi serta praktik yang memperhatikan dampak
sosial, ekonomi, dan lingkungan dari seluruh proses
pascapanen, mulai dari pengumpulan, penyimpanan,
pengemasan, hingga distribusi produk pertanian. Hal ini
mencakup aspek-aspek seperti pengurangan limbah,
efisiensi sumber daya, penggunaan energi terbarukan, dan
keadilan sosial. Dalam konteks ini, keberlanjutan tidak
hanya mengacu pada keberlanjutan lingkungan, tetapi
juga pada keberlanjutan ekonomi dan sosial, dengan
memastikan bahwa praktik pascapanen yang diadopsi
tidak hanya menguntungkan bagi produsen dan bisnis,
tetapi juga bagi masyarakat dan lingkungan sekitarnya.

Implementasi inovasi pascapanen yang
berkelanjutan bertujuan untuk mencapai keseimbangan
antara kebutuhan pertanian untuk meningkatkan
produktivitas dan profitabilitas dengan tanggung jawab
terhadap lingkungan dan kesejahteraan sosial (Rahardjo et
al, 2023). Misalnya, program peningkatan efisiensi
penggunaan air dalam pengolahan pascapanen dapat
membantu mengurangi konsumsi air dan dampak
lingkungan, sementara juga meningkatkan produktivitas
dan kualitas produk. Selain itu, penerapan teknologi
pengolahan pascapanen yang menggunakan energi
terbarukan dapat membantu mengurangi emisi karbon
dan ketergantungan pada bahan bakar fosil, sekaligus
meningkatkan keberlanjutan ekonomi petani dengan
mengurangi  biaya  energi. Dengan  demikian,
keberlanjutan dalam inovasi pascapanen menjadi kunci
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